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ABSIRACT
Smalland Medium lnduslries (SM, ,s a busmess pafttlet who is engaged in home industry in the village Serunisandals. .-": '
time intrcducing prcducts to matket padners rely on the sale of products by disttibutors who otder goods to them, citct, .: -: .-.
brcnd is not the bnnd ol the crcftsmen themselves, but the brcnd of the distributoL ln addition, the lack of skilled labot ba, : --
seious ptoblem for SMES, wherc the village youth are morc intercsted in wotking in an olfice ot in a factory that is arcund i': =.
when comparcd to leaming to be a shoe craftsman. During labot Paftners earn morc trcm outside the village Seruni. Ftom:. =-
of field obselations and intetviews with paftnerc, therc arc three main things that become the focus of the developmeni a' : I
which includes aspects ot ptoduct naketing, productdesign aspects and improved aspects ol Human Resources (HR). --.
aspect is ceftainly a piority in imprcving the peiomance of SME9. Each-each aspect of development, will ptovide assl..z' .-
paftnet activities, such as the ma*eting aspect, the parhers will get help in the diversification ol marketing tools, to the t ..7"
of ptoducts via the intenet. Design aspects, will be intrcduced impottant bnnd ot ptoduct togos so that prcducts can be a.:',:.-
matket pattners,. And thtough aspects ol human resource development, will be assisting in the fom ol training and wc-=-:.
related to the prcduction prccess with the hope of skilled human rcsources which fotm capable of ptoducing quality ptoc-:-,

Key words: SME, Marketing Tools, Design, Bnnd,tuaining, Competitiveness, lbM

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekilas, tidak ada yang luar biasa dari
keberadaan Desa Seruni. Rumah masyarakatnya
mirip rumah penduduk desa pada umumnya.
Pada siang hari, keadaan desa tersebut juga
sepi. Beberapa ibu-ibu duduk-duduk di depan
rumah. Namun, jika diperhatikan baik-baik
mereka ternyata sedang dikelilingi sepatu dan
sedang beraktivitas menghilangkan sisa lem
yang menempel di sepatu yang mereka buat.
Desa Seruni adalah sebuah desa dengan mata
pencaharian masyarakatnya sebagian besar dari
proses produksi sepatu dan sandal kulit. Pada
dasarnya Aktivitas warga desa rata-rata dilakukan
di belakang rumah, yaitu, di gudang atau bengkel
pembuatan sepatu dan sandal. Berdasarkan
hasil survey, mereka tidak mempunyai gerai
alau showroom. Di mana hasil semuahome
industry yang dihasilkan, akan dikirim ke luar
kecamatan sesuai dengan tempat tujuan
pemesan/distributor.

Mitra disini adalah UKM yang bergerak
dalam bidang home industri sepatu sandal di
desa Seruni, dengan produk andalan sepatu kulit

dan sepatu sandal kulit imitasi. Untuk pembL==-
sandal, selain sandal resmi, juga ada sandal_::'
yang biasanya terbuat dari busa. Pembeli 'r:.-.
datang umumnya memang distributor be:.=
Namun, ada juga yang membeli eceran a--:-
satu dua pasang saja. dari segi pemasaran ya- 

=
mitra lakukan, mereka sangat tergantung kepa::
distributor, biasanya distributor memakai me'=-
sendiri di dalam memasarkan produk pengra_ -
Selama ini distributorlah yang menentukan je- .:

produk dan juga merek yang mereka inginka-
tanpa mencantumkan sumber pengrajinni:
Ada beberapa distributor yang mengirimkan .=

luar negeri. Misalnya, ke Arab Saudi, Singapur:
dan Malaysia namun sekali lagi dengan mere.
dagang distributor sendiri. Dari sisi pendapata.
dalam setahun, omzet per pengrajin bisa ratusa:
juta. Biasanya, pemesanan paling ramai saa:
beberapa bulan menjelang Lebaran hingga tahur
baru. Pada bulan-bulan tersebut, pesanan tidal'
pernah sepi. Namun, bulan-bulan setelahnya
tidak terlalu ramai, kadangkala sangat sepi

Berdasarkan atas laiar belakang di atas.
maka dapat disampaikan beberapa permasalahan
pokok mitra yang perlu segera diantisipasi,
yaitu:
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:::atmanakah ketersediaan tasilitas
:€-dukung yang dimiliki oleh mitra dalam
_::--a menunjang kegiatan pemasarannya?.
.--sJsnya untuk proses display produk,

-: celum terfikir untuk melakukan display
;'-:lap produk yang diproduksinya.
-:- -:ga sangat berpengaruh terhadap model
::- sampel yang dibutuhkan jika sewaktu-
, =.-- celanggan datang langsung ke mitra

:::=ranakah desain dan merk produk yang
i.:: s:lama ini apakah telah mendukung dan
-+---jang kegiatan pemasaran yang telah
I :.,{an ?. Selama ini mitra hanya meniru
:=- :esain pasar yang sedang trend tanpa
: i-- -aha memiliki desain sendiri yang bisa
-+- :: image mereka.
:::-'nanakah kegiatan promosi dan
:+-asaran produk mitra, apakah telah
:n-: :r'r optimal ? Karena selama ini mitra
-r. - sangat Kurang dalam hal sarana dan
: -::.1'ana promosi produk tas baik itu berupa
- :'. .ring tools, maupun outlet penjualan
: -:: -1.
::-:asarkan alas temuan masalah di
-:ka tim melakukan pembinaan dan

- ::- : ngan terhadap tiga aspek kegiatan UKI\/

- -=:a aspek produksi, aspek pemasaran

-::< produk dengan tujuan pendampingan
7-

tr:.-Campingan dari sisi aspek produksi
: :.-kan dengan tujuan memberikan
::-: naan dan bantuan dalam hal proses
' :-:cry dan dlsp/ay produk sehingga
* -': mampu mendisplay dan mendata
:-:a]i produk yang telah mereka hasilkan
+:: - ^1nya.
:?-campingan dari sisi aspek pemasaran,
: :-, -an untuk memberikan pembinaan dan
+- :.r.pingan terhadap proses marketing
- .--g harus mitra lakukan dalam usaha
- +-:'omosikan produk mereka ke pasaran.
:3-:ampingan dari sisi aspek produk,
: --- -an memperluas dan membuka jaringan
: -:- rang ada melalui desain produk dan
-:- ., ang diberikan kepada mitra.

-:-apan terbesar dari keg iata n
-'---3ingan dan pembinaan yang dilakukan
- : . - adalah mampu menjadikan mitra lebih
.-:' dalam hal pemasaran, serta dapat
-' -:<atkan dan memperluas jangkauan
--:-:::an yang didapatkan selama ini sehingga

mampu meningkatkan profit atau keuntungan
yang akan mereka peroleh kedepannya. Adanya
peningkatan profit maka otomatis akan dapat
meningkatkan kesejahieraaan mitra secara
keseluruhan.

Kerangka Teori

Kondisi riil yang terjadi di UKM sendiri menjadi
inspirasi utama tjm IBM di dalam menjalankan
kegiatan pengabdian ini. Selain juga karena
dibukanya pasar bebas yang mengakibatkan
produk import lebih banyak membanjiri pasar lokal,
mengharuskan pengusaha industri kecil untuk
mampu bersaing baik dari segi harga maupun
kualitas produk yang mereka tawarkan. Keinginan
untuk membesarkan dan juga mengenalkan
produk UKlil serta mempertahankan keberadaan
mereka dalam persaingan bisnis menjadi dasar
utama kegiatan pendampingan d ilakukan.
Berdasarkan permasalahan UKM maka dilakukan
proses pendampingan dan pembinaan dalam 3
hal yaitu mencakup aspek produksi, pemasaran
dan produk.

Aspek Manajemen

Dalam kegiatan pendampingan yang
dilakukan, tidak terlepas dari proses penerapan
manajemen yang diberikan kepada UKM.
Kegiatan manajemen disini mengandung arti
mengatur, menjalankan fungsi organisasi dan
bekerja dengan orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi atau perusahaan (handoko,
1999). Berdasarkan atas pengertian tersebut,
maka dilakukan pembinaan terhadap kegiatan
manajemen UKM agar mereka dapat mengatur
usaha mereka dalam mencapai tujuan yang
ingin dicapai. sudah tentu harapan UKM adalah
peningkatan profit, maka mereka harus dapat
mengatur secara baik segala aspek yang ada baik
dari segi produk, tenaga kerja, proses produksi
dan kegiatan pemasaran agar dapat menunjang
pencapaian tujuan yang diinginkan.

Pemasaran

Salah satu kegiatan pendampingan yang
dilakukan kepada mitra adalah terkait dengan
kegiatan pemasaran. l\4anajemen pemasaran
mengandung arti suatu proses perencanaan
dan pelaksanaan pemikiran, penetapan harga,
promosi serta penyaluran gagasan barang
dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang
memenuhi sasaran individu atau organisasi (Koller,

lptek bagi Masyarakat Pengusaha Mikro Sepalu Sanda/ Desa Srunr S,OouOo GEJ



2OO2). Mengacu pada penged\an )ang ada, maka
p(oses pendampingan aspek pemasaran lebih
menga(ah kepada keg\atan promos\ dan goduk
da\am bentuk pengembangan desdrn dan melk.
adapun untuk kegiatan promosi diiekankan
kepada kegiatan bauran pemasaran yang
mencakup kegiatan marketing tools. Menurut
kotler, 2002, Bauran pemasatan (Marketing
mx) adalah seperangkat alat pemasaran yang

digunakan perusahaan secara terus menerus
mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran.

Kegaitan promosi salah satunya periklanan
maupun promosi penjualan, selain menggunakan
sarana pemasaran berupa brosur dan catalog,
dapat pula melibatkan sarana internet yaitu
melalui website sehingga pasar dapat terbuka
secara luas karena siapapun dapat melihat
produk UKM via website yang ada.

Desain Produk

Menurut situs kemenperin, menjelaskan
bahwa kemasan produk tidak hanya berfungsi
sebagai wadah, tetapi harus mampu berfungsi
sebagai sarana promosi yang berdaya jual yang

mampu menciptakan ciri khas produk yang
akhirnya konsumen tertarik dan merasa puas

dengan produk tersebut. Adanya desain yang
komunikatif dan menarik akan mampu menambah
pasaryang selama inidimiliki UKM. Konsep desain
inilah yang nantinya akan di berikan kepada mitra

Gambar 1. lvlodel Pendampingan yang Diberikan Kepada Mitra

set\ngga mereka d\harapkan mer' r: :r {m
sendiri te(hadap produknya yang

desa\n dan me(k p(oduk UK!.'.

METODE

Dari permasalahan yai;
dilapangan dan juga berdasarkan Es F-r !:
mitra di dalam kegiatan pendampinga-r -: "LfFt

tim melaksanakan kegiatan pendar: - 
= 

-
terfokus kepada 3 kegiatan utama i:--
1. Pendampingan Kegiatan aspek =-::-' :

2. Pendampingan Kegiatan aspek =:- i:--
3. Pendampingan Kegiatan aspek -::-"

Masing-masing kegiatan utar= - "ri
terjabarkan kembali berdasarkan a:: :;.'";
dan pendampingan yang dibe"=- '=.: -.
mitra. Adapun model pendama -::-
diberikan oleh tim dapat dijaba-:- --: +'..'

pada gambar 1 di bawah ini,

Konsep pendampingan terhadap kei;= :=*
dapat dijabarkan sebagai berikut.

Aspek Produksi, kegiatan penca-: -:ri
yang dilakukan adalah mengara- .::.:
kegiatan pendampingan manajemen L'-r' 'r'

dapat mengatur dengan baik dan ba-= --i
dari penataan bahan baku, kegiatan :-::-'
sampai dengan pemasaran produk -=-" "

Kegiatan pendamp:ngan yang akan c:;-'.
disini adalah mencakup kegiatan pela:-.:- r

desain dan

E PRosrDrNG KoPERTts 2014



training terhadap SDM yang ada sehingga mereka

menjadi lebih trampil. Dalam pendampingan

oLeh tim lbM, akan dilakukan proses pelatihan

lerkaitan dengan marketing online, pembuatan

.';eb, belajar memasarkan produk melalui website

:3rta workshop pengenalan desain serta merk.
:ada aspek rni pula diberikan bantuan dalam
:.ntuk rak display produk dan mitra diajarkan

- -:uk mulai melakukan proses inventarisasi

-',.Cuk hasil produksi mereka sehingga kegiatan

: ::ksi yang selama ini teriadi memiliki jejak
.- :nn iolac

I .l,rlJio"n kedua, terkait dengan
I * :::ek o-atu"urun, dllakukan dengan

I : ='t'.='Hiil;i'xJ#[x':::lf ;","T:
I . : ::- .Jqa melakukan Pendampingan
t " . .=4"*n pemasaran secara online

I -:louatkan UKm website sendiri

I : -: 'l? Tl^1 
mensenarkan produk

I ,l ;:;. ;:il:;endampinsan ketisa

I -... --. -'sFek p(oduk. Dis\ni UKM akan

J .- :::a oesain serta merk. UKNI akan

f =-- sebuah merk dan diharaPkan

| -=. ,- 'r-e'k tersebut pada produk yang

: -:: 'an. kedePan harapannya mitra

-':-: sendiri terhadaP Produk Yang

.l!j - : Ali PEMBAHASAN
: :::- lendampingan kepada UKM lebih

: . ,:- -;katan kegiatan pemasaran produk'

.: -:-< mitra diharapkan nantinya dapat

dikenal lebih Iuas lagi oleh pasar sehingga dapat
meningkatkan penjualan mitra yang akhirnya
dapat meningkatkan taraf hidup mitra menjadi

lebih sejahtera lagi.

Berdasarkan atas metode pendampingan
yang dilakukan, terdapat 3 kegiatan utama yang

menjadi fokus pendampingan. Adapun masing-

masing kegiatan dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1, Kegiatan Pemasaran

Kegiatan pemasaran yang dilakukan

tidak terlepas dari konsep dasar pemasaran

(Kotler, 2002) yang menyangkut kegiatan
bauran pemasaran (marketing mix), yaitu proses

pemasaran produk melalui seperangkat alat
pemasaran yang terdiri dari Produk, P ce, Place

dan Promotion.(4P). Mengacu kepada keempat

bauran yang ada, maka kegiatan pendampingan

difokuskan pada kegiatan promotion yaitu pada

proses diversifikasi marketing tools dan lasilitas

produksi untuk display produk yaitu berupa

rak esta\ase serta mengembangkan usaha
pemasaran melalui marketing online dengan

alamat website mitra adalah www.ukm-seruni

com.
Berikut adalah beberapa hasil kegiatan

pendampingan yang telah dilakukan tim bersama

mitra (Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4)

2. Kegiatan Aspek Ploduksi

Kegiatan ini focus kepada peningkatan

ketrampilan terhadap SDM yang ada dengan

harapan akan diperoleh tenaga kerja trampil

@

@il
@

:- : '',ebsite ukm-seruni.com

lptek bagi Masyarckat Pengusaha Mikro Sepatu sandat Desa Sruni s'aou4o GFf
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Gambar 3. Brosur sebagaisarana promosi bagi IKM

Gambar4. Rancangan Rak Display Produk
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yang mampu menghasilkan produk berkualitas

Proses pendampingan ddam aspek ini dilakukan

dengan memberikan pelatihan -pelatihan dan

workshop berkaitan dengan kegiatan produksi

seperti desain dan pengenalan pemasaran

secara online. Kegiatan pelatihan yang diberikan

bekerjasama dengan jurusan desain produk ITATS

sendiri dan praktisi yang berkompeten dibidang

marketing online. Selain kegiatan pelatihan, mitra

juga mendapatkan pendampingan dalam proses

inventarisasi produk ddam bentuk proses display

produk.

3. Kegiatan Aspek Produk

Kegiatan pendampingan pada aspek produk

lebih ditekankan pada kegiatan mengenalkan

Can mendesain merk bagi mitra yang selama ini

ielum memiliki merk atas produknya. salah satu

nitra telah memiliki merk produk dan sudah lebih

Cikenal dipasaran, namun satu mitra lagi masih

f,elum ada. disinilah tugas tim untuk merancang

Can mgenalkan sebuah merk/logo produk kepada

mita dengan harapan produk mitra dapat diterima

lan kenal pada pasar yang lebih luas lagi.

Berikut diberikan hasil desain merk produk

j/ang dihasilkan berdasarkan atas kesepakatan
jm dengan mitra

Tabel 1. Rekapitulasi Pencapaian Kegiatan Pendampingan

RANCANGAN DESAIN/LOGO MERK
salah satu IKM binaan.

Dari hasil pendampingan terhadap ketiga

aspek ini, dapat dikatakan mitra telah mengalami

kemajuan dalam hal manajemen dan pemasatan.

Kegiatan pendampingan tidak terlepas dari factor

kendala yang terjadi dilapangan. Dengan segala

keterbatasan yang ada, pihak UKM masih perlu

pendampingan berkelanjutan agar benar-benar

UKM dapat dikatakan mandiri. Berikut diberikan

rincian pencapaian kegiatan pendampingan

beserta kendala yang dihadaPi.

KESIMPULAN

1. Dari aspek Pemasaran, kegiatan
pendampingan yang dilakukan adalah lebih

kepada pengadaan diversifikasi marketing

tools mitra seperti pembuatan catalog,
dan brosur Selain itu adanya website lebih

memudahkan mitra dalam melakukan kegiatan

promosi untuk dapat meraih konsumen baik

dalam skala nasional maupun internasional.

2. Pengadaan fasilitas pendukung untuk

mitra dilakukan dalam bentuk pengadaan

Rencana Kendala/hasilNo
1

Rincian
Sosialisasi
perlunya merk bagi

IKM

2 Website bagi lKN4

Seruni

Rak estalase
sebagai alat
display produk

Rancangan
diversifikasi
marketing tools

Pelatihan SDM

Telah terlaksana dengan baik, dengan

adanya hasil atau terciptanya desain

merk baru bagi salah satu IKM dengan

merk/logo R3

Merancang desain website serta
mendaltarkan IKM untuk mendapatkan

alamat website dengan alamat:

ukm-seruni.com

Telah terealisasi, merk telah dipakai oleh mitra

dalam produknya, dan telah mendapatkan
pesanan padatahun ajaran baru dengan jumlah

pesanan 600 pasang sepatu sekolah.

Minimnya pengetahuan IKM terhadap teknologi,

membuat pengelolaan web masih ditangani oleh

tim, kedepan harapannya dari pendampingan

yang terus dilakukan mitra dapat mandiridalam

menjalankan website mereka.

Telah Terealisasi, mitra sangat antusias dengan

adanya alal promosi yang didesain tim lbM,

karena selama ini mereka tidak memilki sarana

promosi untuk memasarkan produk mereka

Telah terealisasi, dan mitra sangat antusias,

namun masih
Perlunya pendampingan berkelanjutan untuk

membiasakan Mitra menggunakan computer

dan internet

Merancang dan memberikan bantuan Telah terealisasi, telah di realisasikan oleh

berupa rak-estalase sebagaialat display mitra dengan melakukan proses inventarisasi

proiuk. telah dilakukan pengukuran produk dengan jalan melakukan display di

dan iuga kesepakatan lenis rak yang ruang produksi

akan dibantu tim
Mendisain catalog, brosur dan juga

banner sebagai alat promosi l\4itra

dalam mengenalkan Produk mereka

ke pasar yang lebih luas

l\4elakukan pelatihan Marketing online,

dan desain produk untuk membuka

wawasan mitra melakukan penjualan

produk dengan menggunakan {asilitas

internet dan desain akan Produk

5

l lptek bagi Masyarckat Pengusaha Mikro Sepatu Sandal Desa SruniSiaoll'io GFJ



rak display yang dapat digunakan dalam
memajang produk yang mampu diproduksi
serta digunakan dalam setiap event pameran
yang diikuti oleh mitra.

3. Kegiatan pelatihan untuk meningkatkan
ketrampilan dan pengetahuan mitra dilakukan
melalui bebebrapa kegiatan pelatihan atau
workshop.

4. Perlunya penanaman mindset untuk terus
belajar sehingga Mitra UKM dapat mengasah
ketrampilan mereka untuk menjadikan pioduk
yang dihasilkan memilikiciri khas dan berdaya
saing baik dalam sekala nasional maupun
internasional.
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